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ABSTRAK  

Modal Intelektual adalah aset tak benda yang dimiliki sebuah perusahaan.  Ada 3 

Dimensi Modal Intelektual, yaitu Human Capital, Organizational Capital dan 

Customer Capital. Dalam penelitian kali ini penulis memilih objek salah satu wisata 

hiburan yang ada di  Yogyakarta. Raminten Cabaret Show terkenal dengan 

pertunjukannya yang unik danspektakuler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Peran Modal Intektual ( Human Capital dan Customer Capital) dalam pengelolaan 

pertunjukan Raminten Cabaret Show. Metode yang dipilih adalah Kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan Observasi. Pertunjukan ini sering kali mengundang kontroversi 

karena dianggap Pro LGTQ+, namun peneliti menemukan bahwa penonton 

menganggap ini hanyalah sebuah sajian Seni Pertunjukan yang menghibur, dan 

pertunjukan yang berbeda diantara seluruh wisata hiburan di Yogyakarta yang lebih 

kental dengan nuansa tradisi.  

Kata Kunci : Modal Intelektual, Cabaret, Hiburan 
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ABSTRACT 

Intellectual Capital is an intangible asset owned by a company. There are 3 

Dimensions of Intellectual Capital; Human Capital, Organizational Capital and 

Customer Capital. In this study, the researcher chose the object of one of the 

entertainment tours in Yogyakarta. The Raminten Cabaret Show is well known for its 

unique and spectacular shows. This study aims to determine the role of Intellectual 

Capital (Human Capital and Customer Capital) in managing the Raminten Cabaret 

Show. The method chosen is descriptive qualitative with an observational approach. 

This show often makes controversy because it is considered Pro LGTQ+, but 

researcher find that the audience considers it to be just an entertaining performance 

art, and also a different show among all entertainment tours in Yogyakarta, which is 

more traditional in its touch. 

 

Keywords: Intellectual Capital, Cabaret, Entertainment 

 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



1 
 

 I 

 PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Industri kreatif saat ini tengah menjadi primadona para pengusaha untuk 

melebarkan sayap di dunia bisnis. Salah satu industri kreatif paling banyak dan banyak 

peminatnya adalah pertunjukan atau industri hiburan. Selain Wisata alam Yogyakarta 

menyajikan berbagai suguhan pertunjukan dengan kearifan lokal, baik itu pertunjukan 

yang bersifat reguler atau event.  

Menjadi salah satu pertunjukan malam yang ada di Yogyakarta, Raminten 

Cabaret Show merupakan tujuan paling favorit para wisatawan yang datang. Dalam 

Pengelolaannya Raminten Cabaret Show adalah salah satu usaha milik Hamzah 

Sulaiman yang juga pemilik Hamzah Batik dan Raminten Grup. Raminten Cabaret 

Show adalah pertunjukan yang mengadaptasi dari Calypso Cabaret yang ada di 

Thailand, yaitu menampilkan para Drag Queen / Cross Dresser yang meng-

impersonate para artis baik dalam maupun Luar negeri, mereka melakukan Lipsync 

dengan bergaya bak penyanyi aslinya. Istilah “Drag” sendiri berawal dari istilah Cross-

dressing, Cross – Dressing sendiri dahulunya ada dalam adegan teater Yunani kuno, 

di mana orang – orang percaya seni pertunjukan itu terlalu berbahaya apabila 

diperankan oleh wanita, sehingga pria akan mengambil bagian dalam peran karakter 

wanita dalam skenario terkenal (Read, 2019). Kemudian pada abad-abad pertengahan, 

Shakespeare menciptakan istilah "Drag" untuk menggambarkan metode "cross-
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dressing" tersebut. Cross-dressing tidak berakhir di Inggris tetapi diperkenalkan dan 

diperluas hingga ke Amerika Serikat (Read, 2019). 

Sebagai pertunjukan yang memiliki nilai jual dan mengundang antusias 

cukup tinggi terhadap wisatawan, Raminten Cabaret Show memiliki hal yang 

berbenturan terhadap kebudayaan dalam masyarakat Indonesia. Istilah waria atau 

wanita pria pertama kali muncul di Jakarta (dulu Batavia) pada tahun 1830 dalam 

sebuah pertunjukan. Kemudian istilah ini dilekatkan pada trangender/transsexual. Dede 

Utomo mengatakan bahwa waria adalah Gender ketiga, mereka adalah perempuan 

yang terjebak dalam tubuh laki. Namun ada juga yang menyebutkan bahwa mereka 

adalah laki-laki yang memiliki jiwa perempuan, artinya fluiditas gender ini tidak dapat 

dikategorikan dalam gender yang tunggal 

Raminten Cabaret Show menjadi pertunjukan yang otentik karena jarang 

kita temukan ditempat lain, bahkan di luar Yogyakarta. Hal ini yang menjadi salah satu 

daya tarik para wisatawan yang berkunjung di Yogyakarta, khususnya area Malioboro. 

Kreatifitas serta inovasi daya tarik wisata baru sangat dibutuhkan oleh setiap daerah 

agar wisatawan tidak mengalami kejenuhan terhadap destinasi (Marioti dalam Oka, 

1996). Yogyakarta adalah daerah yang menjujung tinggi kearifan lokal dan budaya 

setempat, wisatawan banyak disuguhkan pertunjukan yang bersifat tradisi atau 

kerakyatan, Raminten Cabaret Show hadir memberikan warna berbeda diantara 

suguhan wisata Jogja.  

Pertunjukan dilakukan setiap hari Jum’at dan Sabtu pukul 19.00- 20.30 WIB 

di Raminten 3 Resto, Gadung Hamzah Batik lantai 3, Malioboro. Penonton dapat 
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mendapatkan tiket pertunjukan melalui dua cara yaitu Reservasi dan On The Spot. 

Reservasi tiket ditangani oleh Tim Reservasi via chat Whatsapp. Harga tiket 

pertunjukan awalnya adalah Rp 70.000,- untuk VIP dan Rp 50.000,- untuk Festival. 

Penonton yang memesan tiket melalui system reservasi, harga tiket adalah Rp125.000,- 

untuk VIP dan Rp 100.000,- untuk Festival. Harga tiket reservasi sudah termasuk paket 

Dinner saat menonton Raminten Cabaret Show. Mulai bulan Maret 2021 manajemen 

mengeluarkan kebijakan untuk menurunkan harga tiket menjadi 50.000 tanpa ada kelas 

VIP atau Festival.  

Didirikan pada tanggal 26 September 2009, oleh bapak Hamzah Sulaiman 

awalnya pertunjukan ini hanyalah sebuah kegiatan amal untuk korban bencana. Diberi 

kepercayaan untuk mengelola salah satu toko milik Mirota Group (Perusahaan 

Keluarga Hamzah) ia memilih untuk keluar dari kongsi keluarga dan mengubah nama 

Toko menjadi Hamzah Batik (dulu Mirota Batik).  Selain menjadi seorang pengusaha, 

Hamzah juga menekuni dunia acting. Salah satu sitkom yang ia mainkan berjudul 

Pengkolan, beliau menjadi seorang tokoh perempuan Jawa yang bernama Raminten. 

Tokoh inilah yang sekarang menjadi ikon untuk perusahaan yang beliau bangun.  

Hamzah Batik dan Raminten Group adalah perusahaan yang memberikan 

profit besar untuk Pak Hamzah secara, namun berbeda dengan Raminten Cabaret 

Show. Beliau pernah bekerja di sebuah kapal pesiar dan hidup di Amerika Serikat, 

namun ia mempunya mimpi ketika nanti dia pulang ke Indonesia dia ingin membuat 

tempat pertunjukan Cabaret.  Sesuai dengan mimpinya, tempat ini menjadi sebuah 

wadah untuk mereka yang ingin mengekspresikan dirinya. Sajian pertunjukan yang 
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unik dan bagi beberapa kalangan dianggap sebagai kontroversi karena melanggar 

norma masyarakat. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran kaum 

Crossgender/crossdresser tidak bisa memperoleh keterbukaan karena menurut 

sebagian orang itu adalah hal yang memalukan.  Teori yang cocok dalam pertunjukan 

ini adalah Queer, dalam teori Queer yang muncul dalam budaya barat secara liberal 

menentang gender (maskulin/feminim) atau seks (pria/wanita). Kasus yang terjadi 

adalah dalam masalah berpakaian atau berekpresi, menggunakan gaun, berdandan 

bukan hanya identik dengan perempuan. Kebudayaan dalam masyarakat Indonesia 

tentu saja menolak teori semacam ini, gender sangat dijunjung tinggi dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Namun jika kita menengok sejarah didalam Tembok Keraton 

Yogyakarta, Tari Bedhaya dahulunya ditarikan oleh laki-laki namun berpakaian seperti 

perempuan. Artinya “Cross-dresser ataupun Cross-Gender” dalam dunia pertunjukan 

di Indonesia sudah terjadi sejak lama.  

Keberhasilan Raminten Cabaret Show dalam menjaga kualitas pertunjukan 

tentu saja didasari dari berbagai faktor, selain Modal dalam bentuk material, modal 

yang paling penting adalah Modal Intelektual. Menyajikan sebuah pertunjukan yang 

menarik dan inovatif dibutuhkan berbagai ide dan kreatifitas untuk membuat penton 

menjadi terkesima. Orientasi dalam pertunjukan ini bukan membenarkan adanya 

LGBT atau  mengkampanyekan kesetaraan gender, pertunjukan yang ditampilkan 

adalah murni sajian hiburan. LBGT (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender) adalah 

sebuah perilaku penyimpangan seksualitas, yang dimana hal itu bersifat personal dan 

tidak semua orang yang ada didalamnya mampu untuk speakup tentang LBGTQ. 
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Bukan hal yang tidak mungkin bahwa kaum-kaum LGBT hanya dapat ditemui di 

Raminten Cabaret Show, atau berprofesi sebagai Dragqueen, dan sekali lagi sajian 

pertunjukan Raminten Cabaret Show tidak menghadirkan bentuk-bentuk kegiatan yang 

menunjukan LGBT. Crossgender tidak termasuk dalam kategori LGBT, karena ini 

merupakan sebuah sebutan untuk orang yang memerankan peran berlawanan dengan 

gendernya.  

Raminten Cabaret Show sudah sering kali menjadi objek penelitian untuk 

Skripsi, Tesis, maupun Disertasi. Sebagian besar para peneliti tertarik kepada 

fenomena sosial kehidupan Dragqeen atu Lipsync-er yang menjadi Talent di tempat 

ini. Dari sisi Pemasaran, Segmenting, Targeting, Positioning juga pernah menjadi topik 

penelitian. Kali ini peneliti mencoba untuk meneliti Modal Intelektual yang ada di 

Raminten Cabaret Show. Menurut kajianpustaka.com , Modal Intelektual adalah modal 

tak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan berupa sumber daya informasi atau 

pengetahuan. Komponen yang termasuk dalam Modal Intelektual atau Intellectual 

Capital adalah Human Capital, Stuctural Capital/ Organizational Capital dan 

Relational Capital / Customer Capital. Meski terkesan hanya sebuah ‘wadah suatu 

komunitas’, Raminten Cabaret Show memiliki visi misi, struktur organisasi dan 

jobdesk yang ditulis hitam diatas putih seperti perusahaan yang lain.  

Raminten Cabaret Show dipilih menjadi objek dalam riset penelitian karena 

peneliti sendiri merupakan pekerja seni dalam bidang pertunjukan, selain itu peneliti 

juga mendapat akses yang cukup mudah karena merupakan bagian dari Manajemen 

Raminten Cabaret Show. Selain itu Raminten Cabaret Show saat ini cukup diminati 
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banyak wisatawan Jogja, karena pertunjukan semacam ini di Indonesia hanya dapat 

kita temui di Yogyakarta. Topik Peran Modal Intelektual dalam Raminten Cabaret 

Show dipilih karena Modal Intelektual menurut peniliti memiliki peran sangat penting 

untuk keberlangsungan Pertunjukan ini. Sekuat apapun modal material yang dimiliki 

apabila Modal Intelektualnya tidak terpenuhi, mustahil pertunjukan ini dapat berhasil 

untuk memukau para pengunjung.  

Human Capital atau Modal Manusia adalah bagian tepenting dalam 

Raminten Cabaret Show. Sajian berupa pertunjukan yang menampilkan Impersonate 

para artis luar negeri tentu saja membutuhkan kemampuan menghibur, pengetahuan, 

motivasi, dan pengalaman untuk membuat pertunjukan berhasil. Talent Cabaret  Show 

sendiri merupakan para Drag Queen pilihaan dari Jogja Lipsycn Contest dan Raminten 

Got Talent. Selain itu kinerja tim belakang panggung khususnya Manager Operasional 

juga sangat penting, karena harus memiliki pengalaman dibidang pertunjukan baik itu 

mengatur dinamika pertunjukan, tata panggung, tata cahaya maupun konsep-konsep 

yang unik untuk ditampilkan.  

Organizational Capital atau Structure Capital, dalam studi kasus di 

Perusahaan Raminten Cabaret Show, kurang tepat untuk dijadikan sebagai penelitian. 

Poin-poin yang ada adalah Organizational Capital lebih tepat diperuntukkan kepada 

perusahaan skala besar dan sudah mengikuti Burza Efek.  Struktural juga menjadi poin 

penting dalam beberapa aspek di Raminten Cabaret Show, akan tetapi banyak dimensi-

dimensi yang dimiliki dalam Oraganizational Capital tidak ditemui di Raminten 

Cabaret Show.  
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Modal Pelanggan atau Customer Capital atau Relational Capital memiliki 

efek langsung kepada para performer atau Talent. Ramai atau tidaknya penonton yang 

menyaksikan pertunjukan sangat berpengaruh pada “mood” saat tampil, begitu 

peryataan dari beberapa talen yang menyebutkan bahwa mereka akan semakin 

bersemangat apabila penontonnya banyak.  Bagitu juga sistem honorarium yang 

dilakukan oleh Raminten Cabaret Show adalah bagi hasil, uang tiket yang terjual 

diakumulasikan dan kemudian dibagikan kepada para talent dan penari yang tampil 

pada malam itu. Untuk gaji Manajemen dan Pengembagan (kostum, property, dll) Pak 

Hamzah mensubsidi sebesar Rp. 20.000.000,- untuk dikelola. Korelasi Hamzah Batik 

terhadap Raminten Cabaret Show, yaitu pengunjung yang datang yang awalnya hanya 

ingin berbelanja secara tidak langung akan mengetahui informasi pertunjukan yang 

siarkan melalui voice over. Raminten 3 Resto yang menjadi tempat pertunjukan pada 

hari Jumat dan Sabtu akan mendapatkan omzet yang lebih tinggi dari hari biasa.  

Berikut data tabel jumlah penonton Raminten Cabaret Show di tahun 

2018,2019,2020 sesuai dengan penjualan tiket :  

 

Tabel 1.1. Data Jumlah Penonton Raminten Cabaret Show tahun 2018,2019,2020 

Sumber : Dea Agustiana ( House ManagerRaminten Cabaret Show) 

 

 2018 2019 2020 

Januari 1.388 1.696 1.824 

Februari 1.442 1.804 1.878 

Maret 1.726 2.459 933 

April 1.360 2.349  

Mei 903 1.326  

Juni 812 1.721  

Juli 1.502 2.123  
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Agustus 2.301 2.508 990 

September 2.164 1.970 569 

Oktober 1.845 1.862 1.020 

November 2.120 2.585 909 

Desember 2.292 2.077 774 

TOTAL 19.855 24.480 8.897 
 

 Dari table diatas antusias pengunjung untuk menonton pertunjukan di Raminten 

Cabaret Show sangat tinggi. Pada tahun 2020 jumlah penonton mengalami peningkatan 

sebanyak 4.625 orang dibandingkan tahun 2019. Kenaikan penonton terlihat saat hari 

libur atau highseasons tepatnya dibulan Agustus-September atau November Desember. 

Pada tahun 2020 penurunan jumlah penonton terjadi karena Pandemi Covid-19, 

sehingga pihak Raminten Cabaret Show membatalkan pertunjukan dari bulan Maret 

sampai bulan Juli. Setelah dibuka kembali pada bulan Agustus 2020 nampaknya 

antusias penonton belum kembali seperti sebelumnya. Adanya protokol kesehatan juga 

menjadi salah satu faktor yang mengharuskan adanya batasan untuk pengunjung yang 

ingin menonton.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, rumusan masalah pada 

penelitian “ Peran Modal Intelektual dalam Pengelolaan Pertunjukan Raminten Cabaret 

Show “ adalah  

1. “Bagaimana peran Modal Intelektual “Human Capital” bagi 

pengelolaan Pertunjukan Raminten Cabaret Show?” 

2.  “Bagaimana peran Modal Intelektual “Customer Capital” bagi 

pengelolaan Pertunjukan Raminten Cabaret Show?” 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memeliki beberapa tujuan yaitu 

1) Untuk mengetahui dan menindentifikasi peran Human Capital dalam 

pengelolaan Raminten Cabaret Show 

2) Untuk mengetahui dan mengidentifikasi peran Customer Capital dalam 

pengelolaan Raminten Cabaret Show 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan tentu saja memiliki beberapa manfaat kepada berbagai pihak 

baik itu manfaat secara Teoritis ataupun manfaat secara Praktis 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai Peran Modal 

Intelektual untuk mengelola sebuah pertunjukan kepada pihak lain. 

b. Penilitian ini juga dapat menjadi referensi untuk peneliti lain yang juga 

melakukan penelitian dengan Objek formal Modal Intelektual atau objek 

material Raminten Cabaret Show. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pihak Manajemen Raminten Cabaret Show sendiri, penetilian ini memiliki 

manfaat sebagai evaluasi dan mengembangkan strategi yang bertujuan untuk 

memajukan Raminten Cabaret Show. 
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b. Bagi para pekerja seni, khususnya yang menggeluti bidang pertunjukan 

penelitian ini dapat bermanfaat tentang pentingnya pengelolaan Modal 

Intelektual 
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